
 
 

APAKAH REPUTASI KAP MEMODERASI PENGARUH 
GOING CONCERN OPINION, AUDIT DELAY DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP KAP SWITCHING? 
 

RINGKASAN SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana  

 

 

 

Disusun oleh: 

DWI RETNOWATI 

1116 29341 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI 

YAYASAN KELUARGA PAHLAWAN NEGARA 

YOGYAKARTA 

AGUSTUS 2020 



1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 



2 
 

Apakah Reputasi KAP Memoderasi Pengaruh Going Concern Opinion, Audit 
Delay dan Financial Distress terhadap KAP Switching? 

 

Dwi Retnowati 
 

Abstract 
 

The study aims to analyze the effect of going concern opinion, audit delay and 
financial distress toward KAP switching moderated by reputation of KAP. The 
companies used as samples in this study are mining companies listed in the 
Indonesia Stock Exchange during the period of 2015 to 2019. There are 31 
companies used as samples in this study.  
 Data analysis technique used are logistic regression analysis and 
moderated regression analysis (MRA). The study shows that going concern 
opinion has a negative and significant effect on KAP switching, financial distress 
has a positive and significant effect on KAP switching and audit delay have no 
effect on KAP switching. Going concern opinion, audit delay dan financial 
distress moderates with reputation of KAP have no effect on KAP switching. 
 
Keywords: KAP switching, going concern opinion, audit delay, financial distress, 
reputation of  KAP  
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan yang menggambarkan 
kondisi kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Laporan 
keuangan bermanfaat bagi banyak pihak yang terkait dengan perusahaan, antara 
lain investor, karyawan/manajemen, kreditor, pemasok, pelanggan, pemerintah 
maupun masyarakat luas. Laporan keuangan berguna sebagai bahan 
evaluasi/penilaian kembali bisnis perusahaan, bentuk pertanggungjawaban 
manajemen terhadap investor dan sarana dalam mengambil keputusan ekonomi.  
 Dalam pengambilan keputusan ekonomi, pihak eksternal maupun internal 
membutuhkan informasi-informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan. 
Oleh sebab itu, perlu adanya pengawasan yang dilakukan oleh ahli profesional 
untuk memeriksa sekaligus menilai isi dari laporan keuangan. Akuntan publik 
merupakan profesi yang meawarkan jasa profesional untuk malakukan praktik 
sebagai akuntan yang bekerja secara independen. Tugas akuntan publik antara lain 
adalah mengaudit laporan keuangan dan mereview laporan keuangan. Akuntan 
publik perlu memastikan bahwasannya laporan keuangan yang disajikan oleh 
suatu entitas sudah sesuai dengan SAK yang berlaku agar tidak terjadi kesalahan 
penyajian laporan keuangan dan tindakan yang menyimpang seperti pihak yang 
berusaha memanipulasi data. Oleh karena itu, laporan keuangan perlu dilakukan 
audit untuk menambah keandalannya. Dengan adanya jasa pemeriksaan, auditor 
menjamin bahwa laporan keuangan sudah andal dan relevan untuk mencerminkan  
kondisi perusahaan, sehingga dapat diperoleh kepercayaan dari seluruh pengguna 
laporan keuangan.  

Sikap independen auditor dapat terancam menurun apabila masa 
penugasan auditor terlalu lama. Wijayani dan Januarti (2011) menjelaskan bahwa 
masalah agensi terjadi dikarenakan adanya pertentangan antara pihak prinsipal  
dengan pihak agen. Masalah agensi yang terjadi kemungkinan agen melakukan 
tindakan yang tidak sesuai atau sejalan dengan kepentingan prinsipal serta akan 
memicu adanya biaya keagenan. Di dalam teori agensi, auditor independen 
mempunyai peran untuk menjembatani benturan atau konflik kepentingan di 
antara kedua pihak yang memiliki kepentingan yang berbeda. Selain itu juga 
memiliki fungsi dalam meminimalisasi agency cost yang muncul akibat sikap 
egois atau mementingkan diri sendiri oleh manajer. 

Dalam upaya mempertahankan keandalan suatu laporan keuangan yang 
disampaikan oleh perusahaan dan independensi seorang auditor, perusahaan 
diharuskan melaksanakan pergantian auditor (auditor switching). Auditor 
switching adalah pergantian auditor maupun KAP yang dilaksanakan oleh suatu 
perusahaan. Kewajiban untuk melakukan auditor switching diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan 
Publik”. Dalam peraturan tersebut diatur mengenai pembatasan jangka waktu 
perikatan antara auditor eksternal dengan kliennya. Jasa audit dapat dilakukan 
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maksimal enam tahun berturut-turut. Sedangkan untuk  auditor selama tiga tahun 
buku berturut-turut. Oleh karena itu, perusahaan diwajib melakukan auditor 
switching. 
 Perusahaan klien melakukan auditor switching tidak hanya karena tuntutan 
untuk memenuhi regulasi yang berlaku, melainkan juga karena ada faktor lain. 
Faktor yang mampu memengaruhi pertimbangan klien untuk melakukan 
pergantian KAP salah satunya adalah karena adanya going concern opinion 
(Carcello dan Neal, 2003; Hudaib dan Cook, 2005; Calderon dan Ofobike, 2008; 
Svanberg dan Ohman, 2015). Dalam riset yang dilakuakn oleh Junaidi dan 
Hartono (2010) menyatakan bahwa auditor akan menerbitkan going concern 
opinion apabila auditor merasa ragu terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
Perusahaan tidak mengharapkan penerbitan going concern opinion terjadi karena 
akan menyebabkan penurunan terhadap harga saham, kesulitan dalam menaikkan 
atau menambah modal pinjaman, ketidakpercayaan pihak ekternal terhadap 
manajemen perusahaan (Wahyuningsih dan Suryanawa, 2010). Untuk menjaga 
reputasi perusahaan di mata pelaku pasar, perusahaan akan melakukan berbagai 
cara supaya auditor independen tidak mengeluarkan going concern opinion. 
 Audit delay ialah waktu yang diperlukan auditor untuk mengaudit terhadap 
laporan keuangan perusahaan, dimulai sejak tanggal tutup tahun buku laporaan 
keuangan hingga tanggal ditandatangani laporan auditor independen atau tanggal 
opini audit (Robbitasari, 2013). Audit delay dapat menyebabkan perusahaan untuk 
melakukan pergantian auditor maupun KAP. Perusahaan berpeluang tinggi untuk 
berpindah KAP ketika mengalami audit delay di tahun sebelumnya (Susanti, 
2014). Selain itu, Stocken (2000) menyatakan bahwa perusahaan akan terlambat 
mempublikasikan laporan keuangan akibat keterlambatan auditor dalam 
mengaudit, sehingga perusahaan cenderung akan melakukan perpindahan KAP.  
 Financial distress ialah situasi atau kondisi ketika arus kas operasi 
perusahaan klien tidak mencukupi untuk memenuhi current liabilities (Ross et al., 
2002). Kondisi ini dapat menyebabkan perusahaan klien mengalami negatif pada 
arus kas, memburuknya rasio keuangan, kegagalan dalam memenuhi perjanjian 
utang dan pada akhirnya akan mengarah pada kebangkrutan. Oleh karena itu, 
dalam kondisi financial distress kemungkinan besar perusahaan akan melakukan 
auditor switching. Hal ini dilakukan perusahaan klien untuk menjaga stabilitas 
finansialnya. Dalam riset yang dilakukan oleh Dwiyanti dan Sabeni (2014) 
menunjukkan kesimpulan bahwasannya financial distress berdampak pada 
auditor switching, namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Damayanti dan Sudarma 
(2007) yang menunjukkan bahwa financial distress tak berdampak pada auditor 
switching. 
 Reputasi suatu KAP ditunjukkan melalui prestasi serta kepercayaan publik 
atas nama besar yang dimiliki oleh auditor. Berdasarkaan reputasinya, KAP dapat 
diklasifikasi menjadi dua, yaitu big four dan non big four. Kemampuan mengaudit 
KAP big four lebih dipercaya dibandingkan dengan KAP non big four. Dalam 
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upaya peningkatan kualitas laporan keuangan, perusahaan cenderung memilih 
KAP yang berkualitas dibandingkan KAP yang kurang berkualitas.. Pada riset 
yang dilakukan oleh Sinarwati (2010) berkesimpulan bahwasannya reputasi KAP 
berdampak terhadap auditor switching. Sebaliknya, pengujian yang dilaksanakan 
Wijayanti (2010) memberikan hasil yang berbeda yang menunjukkan 
bahwasannya reputasi KAP tak berdampak terhadap auditor switching.   

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Apakah Reputasi KAP Memoderasi Pengaruh Going 
Concern Opinion, Audit Delay dan Financial Distress terhadap KAP Switching?” 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1.1 Teori Keagenan 
Teori keagenan dipelopori oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menjelaskan 
tentang hubungan keagenan antara pihak prinsipal sebagai pemilik sumber daya 
yang mempercayakan pengelolaan sumber dayanya kepada pihak lain (agen) 
untuk mencapai tujuan prinsipal. Dalam teori keagenan, salah satu mekanisme 
pengendalian yang dapat dirancang oleh prinsipal adalah melalui pemantauan 
terhadap tindakan agen. Pemantauan dapat dilakukan terhadap pelaporan 
akuntansi keuangan sesuai SAK yang berlaku, membentuk dewan komisaris dan 
mengaudit laporan keuangan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), salah satu 
upaya preventif dalam mengatasi konflik keagenan adalah dengan menugasi 
auditor independen. Dengan adanya auditor independen, maka biaya keagenan 
dapat berkurang. Hal ini dikarenakan auditor independen berfungsi sebagai 
penengah antara prinsipal dan agen.  

 
2.1.2 Teori Pengauditan  
Pengauditan adalah suatu prosedur yang sistematis untuk mengevaluasi dan 
memperoleh bukti terkait dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-
kejadian ekonomi secara objektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara 
asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan 
hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Jusup, 2014). Audit laporan 
keuangan dilakukan untuk membuktikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 
sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut SA 200 paragraf 3, tujuan 
pengauditan adalah untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan 
keuangan.  
 
2.1.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberi informasi yang berguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi oleh para pengguna laporan keuangan. Selain 
itu, laporan keuangan merupakan  hasil pertanggungjawaban manajemen kepada 
stakeholder. Pengguna laporan keuangan meliputi: investor, karyawan, pemberi 
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, 
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masyarakat. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat ketika dilaporkan secara 
kuantitatif dan kualitatif.  

 
2.1.4 Auditor Switching 
Auditor switching adalah perpindahan auditor atau KAP yang dilakukan oleh 
perusahaan klien. Auditor switching dapat disebabkan oleh faktor yang berasal 
dari klien atau auditor (Siegel dan Shaughnessy, 2008). Menurut Dwiyanti dan 
Sabeni (2014), auditor switching dapat dilakukan secara wajib (mandatory) atau 
secara sukarela (voluntary). Perbedaan antara auditor switching secara mandatory 
dan voluntary adalah pada fokus perhatian dan isu. Mandatory terjadi karena 
adanya peraturan yang membatasi antara klien dengan auditor, sedangkan 
voluntary terjadi karena adanya pertengkaran atau ketidakcocokan antara klien 
dengan auditor (Febrianto, 2009).  
  
2.2    Pengembangan Hipotesis 
2.2.1 Pengaruh penerbitan going concern opinion terhadap KAP switching 
Going concern opinion merupakan opini mengenai kepastian perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan usahanya yang dikeluarkan oleh auditor. 
Robbitasari (2013) menemukan bahwa auditee memiliki kecenderungan untuk 
mengganti auditornya karena memperoleh opini yang tidak sesuai dengan harapan 
perusahaan, yaitu going concern opinion. Going concern opinion mengindikasi 
bahwa terdapat risiko perusahaan yang tidak dapat bertahan dalam bisnis atau 
tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya di masa yang akan datang. 
Going concern opinion kurang disenangi oleh perusahaan klien karena investor 
akan memiliki anggapan negatif terhadap perusahaan sehingga mereka tidak 
memiliki keinginan untuk berinvestasi.  

Penelitian Lennoc (2000), Hudaib dan Cooke (2005), serta Robbitasari 
(2013) menemukan bahwa going concern opinion berpengaruh positif terhadap 
auditor switching. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Going concern opinion berpengaruh positif terhadap KAP switching 
 
2.2.2 Pengaruh audit delay terhadap KAP switching 
Audit Delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang dihitung dari tanggal 
tutup buku sampai laporan audit ditandatangani oleh auditor. Stocken (2000) 
mengatakan bahwa apabila auditor terlalu lama dalam menyelesaikan auditnya 
akan mengakibatkan perusahaan terlambat dalam menyebarluaskan hasil laporan 
keuangan ke pasar modal. Untuk korporasi yang telah go public,  ketepatwaktuan 
penyampaian laporan keuangan yang sudah diaudit sangatlah penting untuk agar 
informasi dapat segera tersedia untuk pengambilan keputusan ekonomi. Reputasi 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh keterlambatan laporan keuangan. Sehingga 
perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan pergantian KAP jika 
mengalami audit delay. Menurut Srimindarti (2006) menjelaskan bahwa 
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perusahaan kemungkinan besar mengganti auditor karena auditor lama dalam 
menyelesaikan auditnya. Oleh karena itu, perusahaan berkemungkinan besar 
mengganti auditornya jika audior lama dalam mengaudit laporan keuangan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Robbittasari (2013) dan Pawitri (2015) 
menunjukkan bahwa audit delay secara signifikan berpengaruh terhadap auditor 
switching. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Audit delay berpengaruh positif terhadap KAP switching 
 
2.2.3 Pengaruh financial distress terhadap KAP switching 
Financial distress adalah suatu kondisi ketika suatu korporasi sedang mengalami 
masalah kesulitan dalam financial. Plat (2002) menyatakan bahwa financial 
distress sebagai kondisi menurunnya performa usaha sebelum mengalami 
kesulitan likuidasi. Perusahaan akan menjalankan kebijakan pergantian KAP 
ketika perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan yang buruk (mengalami 
financial distress). Hal ini dikarenakan dengan bergantinya KAP, maka 
perusahaan akan mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi. Damayanti dan 
Sudarma (2007) menyatakan bahwa penyebab terjadinya auditor switching oleh 
perusahaan yang performa keuangannya buruk adalah perusahaan tidak sanggup 
melunasi audit fee yang dibebankan oleh KAP.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gunady dan Mangoting (2013) serta 
Dwiyanti dan Sabeni (2014) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh 
positif terhadap auditor switching. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Financial distress berpengaruh positif terhadap KAP switching 
 
2.2.4 Reputasi KAP memoderasi pengaruh going concern opinion terhadap 

KAP switching 
Reputasi KAP menunjukkan prestasi dan keyakinan publik yang diberikan kepada 
suatu KAP. KAP berdasarkan reputasinya dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu 
KAP big four dan KAP non big four. Rahmawati (2011) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa korporasi yang memakai jasa KAP big four 
berkemungkinan kecil untuk mengganti KAPnya.  
 Arrosyid dan Suzan (2015) menyatakan bahwa KAP dengan reputasi baik 
cenderung akan memberi going concern opinion kepada perusahaan jika auditor 
meragukan kemampuan perusahaan dalam hal mempertahankan kelangsungan 
hidup usaha. KAP non big four memiliki reputasi yang lebih rendah daripada 
KAP big four, sehingga perusahaan yang menggunakan jasa KAP non big four 
cenderung untuk tidak menerima going concern opinion, meskipun perusahaan 
tidak mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya.   

Perusahaan yang menerima going concern opinion akan mendapat respon 
negatif terhadap harga sahamnya (Astuti dan Ramantha, 2014). Wahyuningsih 
(2012) juga mengatakan bahwa perusahaan tidak berharap mendapatkan going 
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concern opinion karena dapat memengaruhi pada turunnya harga saham dan 
ketidakpecrayaan pihak eksternal maupun internal. Oleh karena itu, perusahaan 
akan melakukan auditor switching jika pendapat yang diterbitkan oleh auditor 
tidak ada kecocokan dengan kemauan manajer. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Lennox (2000) dan Chen et al. (2005) yang menyatakan bahwa korporasi yang 
memperoleh going concern opinion memiliki kemungkinan berpindah KAP 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memperoleh going concern opinion. 
Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Reputasi KAP memoderasi pengaruh going concern opinion terhadap KAP 

switching 
 
2.2.5 Reputasi KAP memoderasi pengaruh audit delay terhadap KAP 

switching 
Reputasi KAP menunjukkan prestasi dan keyakinan publik yang diberikan kepada 
suatu KAP. KAP berdasarkan reputasinya diklasifikasi menjadi dua, yaitu KAP 
big four dan KAP non big four. Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan 
bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP big four memiliki 
kemungkinan kecil untuk berganti KAP.  

KAP big four dalam melakukan audit memiliki fleksibilitas dan lebih 
efektif dalam menyelesaikan audit sesuai jadwal. KAP non big four umumnya 
mempunyai sumber daya yang lebih kecil jika dibandingkan dengan KAP big four 
(Cameran, 2005). Oleh karena itu, perusahaan akan lebih memilih menggunakan 
jasa KAP big four yang memiliki kualitas audit lebih baik dibandingkan KAP non 
big four untuk mempertahankan kualitas laporan keuangannya (Wijayanti, 2010). 
Oleh sebab itu, perusahaan tidak akan mengganti KAP big four setelah mengalami 
audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5: Reputasi KAP memoderasi pengaruh audit delay terhadap KAP switching 
 
2.2.6 Reputasi KAP memoderasi pengaruh financial disstress terhadap KAP 

switching 
Reputasi KAP menunjukkan prestasi dan keyakinan publik yang diberikan kepada 
suatu KAP. KAP berdasarkan reputasinya diklasifikasi menjadi dua, yaitu KAP 
big four dan KAP non big four. Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan 
bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP big four memiliki 
kemungkinan kecil untuk berganti KAP.   

Juliantari dan Rasmini (2013) menyatakan bahwa perusahaan akan lebih 
memilih KAP yang bereputasi baik untuk meningkatkan kualitas laporan 
keuangan dan reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. 
Perusahaan akan berupaya untuk mempertahankan kualitas laporan keuangan 
dengan lebih memilih KAP big four yang memiliki kualitas audit lebih baik 
dibandingkan KAP non big four (Wijayanti, 2010). Oleh karena itu, perusahaan 
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yang telah menggunakan jasa KAP big four cenderung tidak akan mengganti 
KAP. Chadegani et al. (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami 
financial distress cenderung mengganti KAP dengan kualitas auditor yang lebih 
tinggi untuk menarik kepercayaan stakeholders dan menambah kepercayaan diri 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nasser et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress akan 
menggunakan auditor dengan independensi tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Reputasi KAP memoderasi pengaruh financial distress terhadap KAP       

switching 
 
2.3 Rerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Populasi dan Sampel 
Kriteria-kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan 
laporan keuangan auditan per 31 Desember secara berturut dari tahun 2015 
sampai tahun 2019. 

2. Perusahaan pertambangan yang menyajikan informasi lengkap, yaitu total 
aset, total utang, opini audit, nama KAP yang mengaudit perusahaan dan 
tanggal laporan audit. 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang merupakan data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan data laporan 
keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi BEI dan situs masing-masing 
perusahaan.  
 
3.3 Jenis dan Definisi Operasional Variabel 
3.3.1 Variabel Dependen 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen KAP switching. Pengukuran 
variabel KAP switching menggunakan variabel dummy, yaitu apabila perusahaan 

Going Concern Opinion

Audit Delay 

Financial Distress 

KAP Switching 

Reputasi KAP
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melakukan pergantian KAP lebih dari sekali akan diberi nilai 1, sedangkan 
perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP lebih dari sekali diberi nilai 0. 
 
3.3.2 Variabel Independen 
Ada tiga variabel independen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Going Concern Opinion 

Opini audit going concern diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan mendapatkan going concern opinion diberi nilai 1, jika 
perusahaan tidak mendapatkan going concern opinion diberi nilai 0. 

2. Audit Delay 
Audit delay diukur dengan menghitung selisih hari antara tanggal tutup buku 
perusahaan 31 Desember sampai tanggal ditandatanganinya laporan audit 
atau tanggal opini audit. 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan
 

3. Financial Distress 
Pengukuran variabel financial distress dihitung dengan rasio DAR (debt to 
asset ratio). Jika DAR bernilai 50%, maka bisa dikatakan aman. Jika DAR di 
atas 50% merupakan indikator memburuknya kinerja keuangan, sehingga 
perusahaan akan mengalami financial distress. Jika rasio DAR di atas 50% 
diberi nilai 1, sedangkan jika rasio DAR di bawah 50% diberi nilai 0. 

DAR = 
Total Utang 

X 100% 
Total Aset 

 

3.3.3 Variabel Moderasi 
Reputasi KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jika KAP berafiliasi 
dengan the big four diberi nilai 1, sedangkan KAP yang tidak berafiliasi dengan 
the big four diberi nilai 0 (Sinarwati, 2010). 

 
3.4 Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi logistik 
dikarenakan pengukuran variabel dependennya diukur menggunakan dummy. 
Sedangkan untuk pengukuran variabel moderasi dengan moderated regression 
analysis (MRA). Menggunakan MRA karena dapat menjelaskan interaksi antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Data 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 31 perusahaan yang menjadi 
sampel pada penelitian ini, dengan periode selama 5 tahun sehingga terdapat 
sebanyak 155 sampel. Dari 155 sampel tersebut, terdapat 21 sampel yang telah 
dioutliers oleh peneliti. Tabel 1 menunjukkan prosedur pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria yang sudah dibuat oleh peneliti. 

Tabel 1. Hasil Penentuan Sampel 

No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut-   
  turut dari tahun 2015 sampai tahun 2019 47
2 Perusahaan delisting (3)
3 Perusahan yang tidak menyampaikan laporan keuangan yang 
 telah diaudit dan tidak memiliki data lengkap penelitian secara 
 berturut-turut dari tahun 2015 sampai tahun 2019 (13)
4 Sampel yang memenuhi kriteria 31
5 Periode pengamatan 5
6 Total sampel penelitian 155
7 Data outlier 21
8 Total sampel penelitian 134

 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Uji Annalisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Jumlah Rata-rata Deviasi Standar

GCO 134 .00 1.00 19.00 .1418 .35014

AUD 134 22.00 205.00 1.03E4 77.2090 27.06302

FID 134 .00 1.00 52.00 .3881 .48914

KSW 134 .00 1.00 18.00 .1343 .34228

RPK 134 .00 1.00 87.00 .6493 .47899

GCO_RPK 134 .00 1.00 1.00 .0075 .08639

AUD_RPK 134 .00 205.00 6497.00 48.4851 41.68982

FID_RPK 134 .00 1.00 29.00 .2164 .41335

Valid N (listwise) 134      

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020  
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4.1.2 Pengujian Hipotesis Penelitian 
4.1.2.1 Menguji Kelayakan Model  Regresi 
Uji Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit test digunakan untuk mengetahui 
kecocokan model dengan data yang diobservasi. Ketentuan yang berlaku dalam 
pengujian ini adalah jika nilai signifikansi uji Hosmer and Lemeshow’s goodness 
of fit test lebih besar dari nilai alfa (α) sebesar 5%,  maka H0 diterima yang 
artinya model fit dengan data dan mampu memprediksi nilai observasinya. Tabel 
3 menunjukkan hasil pengolahan data terkait dengan pengujian ini. 
 

Tabel 3. Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4.000 8 .857

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil Tabel 3 ditunjukkan bahwa df sebesar 8, model ini 

memiliki signifikansi sebesar 0,857 (85,7%) dan angka tersebut lebih besar dari 
0,05 (5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya dan telah sesuai dengan data yang diobservasi. 
 
4.1.2.2 Menguji keseluruhan model (overall model fit) 
Uji overall model fit digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 
nilai -2LL pada blok 0 (beginning block) dengan nilai -2LL pada blok 1. Tabel 4 
menunjukkan hasil pengolahan data. 
 

Tabel 4. Hasil Uji overall model fit 
Block 0: Beginning Block 

Iteration -2 Log likelihood

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 108.488 -1.463

2 105.772 -1.815

3 105.735 -1.862

4 105.735 -1.863

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
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Block 1: Method = Enter 

Iteration 
-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant GCO AUD FID RPK GCO_RPK AUD_RPK FID_RPK

Step 1 1 82.720 -2.306 -1.801 .016 1.603 .687 1.809 -.017 -1.934

2 71.921 -3.558 -2.831 .027 2.472 1.459 2.854 -.029 -3.362

3 69.812 -4.481 -3.243 .037 2.802 2.354 3.295 -.040 -4.549

4 69.228 -4.764 -3.316 .040 2.873 2.727 3.394 -.045 -5.592

5 69.024 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.773 3.407 -.046 -6.592

6 68.949 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.776 3.408 -.046 -7.593

7 68.921 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -8.594

8 68.911 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -9.594

9 68.908 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -10.594

10 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -11.594

11 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -12.594

12 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -13.594

13 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -14.594

14 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -15.594

15 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -16.594

16 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -17.594

17 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -18.594

18 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -19.594

19 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -20.594

20 68.906 -4.780 -3.319 .040 2.877 2.777 3.408 -.046 -21.594

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Nilai -2LL pada blok 0 menunjukkan angka 108,488, sedangkan -2LL 

pada blok 1 bernilai 82,720. Selisih keduanya adalah sebesar 25,768. Penurunan 
tersebut mengandung arti bahwa dengan bertambahnya variabel independen ke 
dalam model regresi dapat memperbaiki model fit atau model fit dengan data. 
 
4.1.2.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R2) 
Nilai uji Nagelkerke R2 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen. Ketentuan yang berlaku dalam pengujian ini, 
yaitu jika nilai Nagelkerke R2 mendekati 1 artinya variabel independen semakin 
baik dalam menjelaskan variabel dependen, begitu juga sebaliknya. Tabel 5 
merupakan hasil pengolahan data terkait dengan pengujian ini. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Step -2 Log likelihood
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R 

Square 

1 68.906a .240 .440 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
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Nilai Nagelkerke R2 menunjukkan angka 0,440 yang berarti bahwa 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 44%. 
Dengan kata lain, variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 
sebesar 44%, sedangkan 56% diterangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.1.2.4 Matriks Klasifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukkan bahwa model regresi mampu memprediksi 
probabilitas terjadinya perpindahan KAP yang dilakukan oleh perusahaan. Tabel 6 
menunjukkan hasil pengolahan data matriks klasifikasi penelitian ini. 

Tabel 6. Matriks Klasifikasi 

 

Observed 

Predicted 

 KSW 

Percentage 
Correct 

 Tidak melakukan KAP
switching 

Melakukan KAP 
switching 

Step 1 KSW Tidak melakukan KAP 
switching 

114 2 98.3

Melakukan KAP switching 9 9 50.0

Overall Percentage   91.8

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Tabel 6 di atas menunjukkan dari 116 perusahaan yang tidak menjalankan 

KAP switching terdapat 114 sampel (98,3%) yang dapat diprediksi oleh model 
regresi logistik ini dengan tepat. Sementara 2 sampel tidak dapat diperkirakan 
oleh model. Sebaliknya, dari 18 perusahaan yang melakukan KAP switching, ada 
9 sampel (50%) yang tidak mampu diprediksi secara tepat oleh model dan 9 
sampel yang bisa diperkirakan secara akurat oleh model. Hasil persentase 
keseluruhan yang terbentuk sebesar 91,8% yang bisa diperkirakan secara akurat 
oleh model regresi logistik.  
 
4.1.2.5 Model Regresi yang Terbentuk 
Model regresi logistik dalam penelitian ini digunakan untuk melihat hasil 
signifikansi setiap koefisien. Tabel 7 merupakan hasil pengolahan data terkait 
dengan pengujian ini. 
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Tabel 7. Uji Signifikan Data 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95.0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a GCO -3.319 1.148 8.357 1 .004 .036 .004 .343

AUD .040 .029 1.978 1 .160 1.041 .984 1.101

FID 2.877 1.053 7.459 1 .006 17.756 2.253 139.936

RPK 2.777 3.106 .799 1 .371 16.065 .036 7.077E3

GCO_RPK 3.408 4.090E4 .000 1 1.000 30.201 .000 .

AUD_RPK -.046 .040 1.278 1 .258 .955 .883 1.034

FID_RPK -21.594 7.583E3 .000 1 .998 .000 .000 .

Constant -4.780 2.446 3.820 1 .051 .008   

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dihasilkan model sebagai berikut: 

KSW = -4,780 + -3,319 GCO + 0,040 AUD + 2,877 FID + 2,777 RPK + 3,408 
GCO x RPK + -0,046 AUD x RPK + -21,594 FID x RPK + ε 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

KSW = KAP switching 
α = Konstanta 
β = Koefisien variabel 
GCO  = Going concern opinion 
AUD = Audit delay 
FID = Financial distress 
RPK  = Reputasi KAP 
ε   = Kesalahan residu 
 
4.1.2.6 Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini dikaji dengan memakai logistic regression analysis 
dan moderated regression analysis Berikut ini merupakan ringkasan hasil 
pengujian hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 8 
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Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Variabel B Sig Hasil 
Going Concern Opinion -3,319 0,004 Didukung 

Audit Delay 0,04 0,160 Tidak didukung 

Financial Distress 2,877 0,006 Didukung 

Going Concern Opinion x Reputasi KAP 3,408 1 Tidak didukung 

Audit Delay x Reputasi KAP -0,046 0,258 Tidak didukung 

Financial Distress x Reputasi KAP -21,594 0,998 Tidak didukung 

 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh penerbitan going concern opinion terhadap KAP switching 
Hasil uji regresi logistik memperlihatkan arah koefisien bertanda negatif 3,319 
dengan signifikansi senilai 0,004 yang lebih besar dari α = 5%. Hasil penelitian ini 
selaras dengan hasil riset yang dilakukan oleh Mahantara (2013) yang menyatakan 
bahwa going concern opinion secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 
KAP switching.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel going concern opinion 
secara signifikan berpengaruh terhadap KAP switching namun arah pengaruh 
berbeda dengan yang dihipotesiskan. Going concern opinion adalah opini wajar 
tanpa pengecualian yang diberikan auditor karena merasa ragu terhadap 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. 
Namun pihak manajemen telah memiliki rencana jangka pendek maupun jangka 
panjang, sehingga rencana tersebut menurut auditor efektif untuk dilaksanakan. 
Perusahaan yang menerima going concern opinion tidak memiliki kecenderungan 
berganti KAP. Hal tersebut dikarenakan pihak perusahaan berharap rencana yang 
telah disusun untuk melakukan evaluasi yang menyebabkan auditor meragukan 
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga auditor tidak berencana untuk 
menerbitkan kembali going concern opinion di tahun selanjutnya (Mahantara 
2013).  

 
4.2.2 Pengaruh audit delay terhadap KAP switching 
Hasil uji regresi logistik memperlihatkan arah koefisien bertanda positif 0,04 
dengan sinifikansi senilai 0,160 yang lebih besar dari α = 5%. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak mendukung hipotesis “audit delay berpengaruh positif 
terhadap auditor switching”. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil riset yang 
dilakukan oleh Putri (2018) yang menyatakan bahwa audit delay berpengaruh 
negatif terhadap auditor switching.  
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Pada umumnya investor menganggap bahwa salah satu tanda kesehatan 
perusahaan yang memburuk adalah keterlambatan pelaporan keuangan. Semakin 
cepat auditor menyelesaikan laporan auditor independen, maka perusahaan tidak 
akan melakukan auditor switching. Namun, perusahaan memiliki kecenderungan 
melakukan pergantian KAP apabila auditor perlu waktu lama dalam 
menyelesaikan laporan auditor independen. Namun hal tersebut tidak selalu 
terjadi karena apabila waktu penyelesaian laporan auditor independen tidak 
melebihi waktu yang ditetapkan dari BAPPEPAM-LK yaitu tiga bulan sejak 
tanggal neraca, perusahaan akan mempertimbangkan keinginan untuk melakukan 
pergantian KAP (Jessica, 2014). Pihak manajemen harus mempertimbangkan jika 
ingin melakukan pergantian KAP karena akan memiliki risiko yaitu auditor yang 
baru memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami bisnis perusahan.  
 
4.2.3 Pengaruh financial distress terhadap KAP switching 
Hasil uji regresi logistik memperlihatkan arah koefisien bertanda positif 2,877 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari α = 5%. Oleh karena 
itu, penelitian ini mendukung hipotesis “financial distress berpengaruh positif 
terhadap KAP switching”. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Dwiyanti dan Sabeni (2014) yang menyatakan bahwa financial distress 
berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perusahaan yang sedang dalam keadaan 
financial distress memiliki kecenderungan untuk mengganti KAP. Hal ini 
dikarenakan perusahaan akan lebih mempunyai kepercayaan diri ketika diaudit 
oleh KAP yang mempunyai kualitas audditor lebih tinggi dari KAP sebelumnya 
sehingga investor akan lebih percaya terhadap perusahaan. Perusahaan yang 
sedang mengalami financial distress mempunyai kemungkinan untuk 
mendapatkan opini wajar dengan pengecualian lebih tinggi daripada dengan 
perusahaan yang tidak mengalami financial distress. Dwiyanti dan Sabeni (2014) 
menyatakan bahwa perusahaan yang telah mendapatkan opini wajar dengan 
pengecualian akan memiliki kecenderungan berganti auditor. 
 
4.2.4 Reputasi KAP memoderasi pengaruh going concern opinion terhadap 

KAP switching 
Hasil uji memperlihatkan arah koefisien bertanda positif 3,408 dengan 
signifikansi bernilai 1 yang lebih besar dari α = 5%, maka reputasi KAP tidak 
dapat memoderasi going concern opinion terhadap KAP switching. Oleh karena 
itu, hipotesis tidak didukung atau dengan kata lain H4 ditolak. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Putri (2018) yang menyatakan bahwa reputasi KAP 
tidak dapat memoderasi pengaruh going concern opinion terhadap auditor 
switching.  
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam melakukan proses audit 
kepada klien mereka seorang auditor yang berafiliasi dengan KAP big four atau 
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berafilisiasi dengan KAP non big four akan tetap menjaga independensinya. 
Auditor akan tetap memberikan going concern opinion kepada kliennya jika 
auditor meragukan kelangsungan hidup usahanya. Apabila pihak manajemen 
meminta kepada auditor agar tidak memberikan going concern opinion, baik 
auditor yang bereputasi maupun tidak akan memberikan going concern opinion 
kepada kliennya jika adanya suatu ketidakpastian yang menyebabkan auditor 
memiliki keraguan signifikan atas kemampuan klien dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup. Maka dari itu, perusahaan tidak akan berganti KAP karena 
apapun reputasi KAP akan tetap memberikan going concern opinion. Hasil 
pengujian ini diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
perusahaan yang menerima going concern concern secara  berturut-turut tetap 
menggunakan jasa KAP yang sama.  
 
4.2.5 Reputasi KAP memoderasi pengaruh audit delay terhadap KAP 

switching 
Hasil uji memperlihatkan arah koefisien negatif 0,046 dengan signifikansi bernilai 
0,258 yang lebih besar dari α = 5%, maka reputasi KAP tidak dapat memoderasi 
audit delay terhadap KAP switching. Oleh karena itu, hipotesis tidak didukung 
atau dengan kata lain H5 ditolak. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Putri (2018) yang menyatakan bahwa reputasi KAP tidak dapat memoderasi 
pengaruh audit delay terhadap auditor switching. 
 Dalam penelitian ini mayoritas laporan auditor independen yang 
diterbitkan oleh auditor tidak melebihi batas waktu yang ditentukan oleh OJK 
yaitu 90 hari. KAP big four dalam mengaudit laporan keuangan klien 
menyelesaikannya dengan tepat waktu. Dengan demikian perusahaan yang telah 
menggunakan jasa KAP big four cenderung tidak melakukan KAP switching 
karena kemungkinan kecil mengalami audit delay dan perusahaan berupaya 
menjaga kualitas laporan keuangan.  
 
4.2.6 Reputasi KAP memoderasi pengaruh financial distress terhadap KAP 

switching 

Hasil uji memperlihatkan arah koefisien negatif 21,594 dengan signifikansi 
sebesar 0,998 yang lebih besar dari α = 5%, maka reputasi KAP tidak dapat 
memoderasi financial distress terhadap KAP switching. Oleh karena itu, hipotesis 
tidak didukung atau dengan kata lain H6 ditolak.  
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa reputasi KAP bukan menjadi salah 
satu aspek yang menyebabkan perusahaan yang sedang mengalami financial 
distress untuk melakukan KAP switching. Perusahaan yang memakai jasa KAP 
big four ketika melakukan KAP switching masih tetap menggunakan KAP big 
four walaupun perusahaan sedang mengalami financial distress. Sedangkan ketika 
perusahaan berpindah dari KAP besar ke KAP kecil mereka memiliki tujuan 
untuk mengurangi audit fee dikarenakan  finansial perusahaan sedang tidak stabil. 
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Perusahaan yang sedang mengalami financial distress ketika memutuskan untuk 
tidak berpindah KAP kemungkinan perusahaan beranggapan bahwa auditor lama 
sudah mampu mengaudit laporan keuangan dengan baik. 

 
PENUTUP 
5.1 Simpulan 

1. Going concern opinion secara signifikan berdampak negatif terhadap KAP 
switching.  

2. Audit delay berdampak negatif terhadap KAP switching.  
3. Financial distress berdampak positif terhadap KAP switching.  
4. Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh going concern opinion 

terhadap KAP switching.  
5. Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh audit delay terhadap KAP 

switching.  
6. Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap 

KAP switching.  
 

5.2 Keterbatasan 
1. Sampel perusahaan pertambangan di Indonesia yang melakukan KAP 

switching masih sangat sedikit dari tahun 2015-2019, tidak mampu untuk 
menggeneralisasikan KAP switching terhadap seluruh perusahaan di BEI 
selama periode 2015 sampai dengan 2019. 

2. Reputasi KAP yang diukur oleh KAP big four & KAP non big four menurut 
peneliti kurang mampu atau cocok untuk memberikan penilaian tentang 
reputasi suatu KAP. 
 

5.3 Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI menjadi sampel 
penelitian sehingga bisa ditinjau generalisasi teori yang tepat. 

2. Apabila menggunakan variabel reputasi KAP diharapkan menggunakan proksi 
lain misalnya, KAP dikatakan mempunyai reputasi baik apabila tidak 
mempunyai skandal, sedangkan KAP dengan reputasi buruk apabila 
mempunyai skandal. 

 
5.4 Implikasi 
1. Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi dan dorongan bagi 

pemerintah dalam proses pengawasan mengenai praktik KAP switching. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan perusahaan 

dalam hal pergantian KAP di tahun berikutnya.
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